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Pagi lagi, melihat bentangan asa di indahnya dunia. Gedung kaku berwarna kuning dan coklat mematung.
Suara bising kendaraan roda dua dan empat meramaikan. Tukang sayur, tukang kue, ibu-ibu penjual nasi
uduk berseliweran, berlomba menawarkan dagangannya. Menggeraklah kehidupan ini. Setiap jiwa sibuk
dengan urusannya sendiri-sendiri.

"Tidak Kuciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk menyembah (beribadah) kepadaKu." Demikian firmanNya
tegas memberi petunjuk. Mematri di rendah dasar hati. Ketika Ia utus dua malaikat penjaga, yang mencatat
semua tingkah polah. Tak akan ada satu katapun lolos darinya.

Beruntunglah setiap jiwa yang menjadikan semua urusannya adalah dalam rangka beribadah kepadaNya.
Beruntunglah setiap hati yang meniatkan semua laku hanya untukNya. Beruntunglah setiap siapa saja
yang tetap mengingatNya di tiap terpaan kehidupan, baik itu menyedihkan, terlebih menyenangkan. Karena
kemudian sabar dan syukur akan meningkahinya.

Berkahlah hari ini, yang telah diawali dengan tilawah dan dzikir pagi.
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